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 Humans need access to information through cellular technology to 

support their activities, and will continue to increase with the times. 

This condition forces cellular service providers to continue to innovate 

to maintain quality to meet the various needs of their users, including 

in residential areas. Cellular service quality in housing can be 

determined using Quality of service (QoS) measurements, one of 

which is the Royal Medina housing complex in West Lombok 

Regency. The measurements of Quality of service values and signal 

level values are using the Wireshark and G-Nettrack Pro applications. 

In addition, measurements use the drive-test method. Based on the 

THIPON standard, the outdoor measurement results show that the 

throughput value is in a bad category, while the delay value is in the 

medium and bad category. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi seluler yang saat ini banyak digunakan adalah 4G yang dikenal dengan teknologi Long Term 

Evolution-Advanced (LTE-A). LTE memiliki kelebihan dalam hal efisiensi spektral dan kecepatan data[1]. 

Dengan keunggulan tersebut maka teknologi ini dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada 

pelanggan. Kebutuhan akan informasi dan komunikasi bagi setiap orang akan terus berkembang pesat dari 

waktu ke waktu [2]. Hal ini menyebabkan penyedia jasa layanan telekomunikasi seluler dituntut untuk lebih 

berkembang guna memenuhi beragam kebutuhan konsumennya. Apa lagi dalam kondisi pandemi seperti 

sekarang ini kegiatan masyarakat. pelayanan pemerintah bahkan sistem pendidikan dilakukan secara virtual 

atau online. Oleh Sebab itu, pengguna sangat bergantung pada kualitas jaringan internet yang bagus untuk 

melakukan kegiatan sehari-hari [3]. Teknologi seluler generasi keempat inilah jawaban dari semua 

permasalahan tersebut. karena 4G LTE memiliki kemampuan transmisi yang besar terutama dalam hal 

kecepatan download dan upload [4]. 

Quality of Service (QoS) merupakan metode untuk mengukur setatus jaringan dan mencoba untuk 

mendefinisikan karakteristik dan kualitas suatu layanan. QoS dirancang untuk membantu pengguna menjadi 

lebih baik dengan memastikan bahwa pengguna mendapatkan kinerja yang teruji dari aplikasi berbasis 

jaringan[5]. QoS memberikan network service yang lebih baik dan terencana dengan throughput, jitter dan 

latency yang terkendali dan meningkatkan loss karakteristik [6]. QoS memiliki kemampuan dalam menjamin 

pengiriman arus data penting atau dengan kata lain kumpulan dari berbagai kriteria performansi yang 

menentukan tingkat kepuasan pengguna suatu layanan [7]. 

Pengukuran menggunakan metode drive test merupakan metode pengukuran yang berfungsi untuk 

mengumpulkan informasi jaringan secara real di lapangan. Penelitian tentang Quality of Service (QoS) 

dengan metode drive test untuk mengukur kekuatan download dan upload. Metode drive test yang dilakukan 
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pada area yang sudah ditentukan untuk mendapatkan sinyal 4G Telkomsel. Salah satu software yang di 

gunakan yaitu NetMonitor Cell Signal Logging, salah satu sofware yang digunakan untuk melakukan drive 

test [8].   

G-Nettrack merupakan aplikasi alat uji netmonitor drive test untuk perangkat OS android di jaringan 

5G/4G/3G/2G. Pemantauan dan pencatatan performasi jaringan 4G pada operator Telkomsel di kota Tanjung 

pinang menggunakan metode drive test serta g-nettrack pro sebagai media monitoring kualitas sinyal telah 

dilakukan [9]. Pengukuran performansi jaringan 4G LTE provider Telkomsel (T-sel) di area Sokaraja Tengah 

kota  Purwokerto  menggunakan software genex probe dengan melakukan streaming video untuk 

mendapatkan data level sinyal sudah diteliti [10]. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis melakukan pengembangan analisis terhadap Quality of 

Service (QoS) di salah satu perumahan yang relatif besar di Lombok Barat yaitu Perumahan Royal Madinah. 

Dimana jumlah rumah pada Perumahan Royal Madinah lebih dari 800 unit dengan kondisi geografis di 

sekitar perumahan terdapat persawahan yang cukup luas, beberapa perumahan baru sedang dalam proses 

pembangunan dan terdapat bukit yang berada disebelah selatan perumahan. Selain itu berdasarkan 

pengamatan awal sinyal Telkomsel di Perumahan Royal Madinah kurang bagus yaitu memiliki RSRP 

berkisar antara -90 dBm sampai dengan -103 dBm. RSRQ berkisar antara -9 dBm sampai dengan -13 dBm. 

Sehingga penelitian difokuskan pada satu provider yaitu Telkomsel (T-sel) untuk memonitoring kualitas 

kekuatan sinyal download dan upload menggunakan software g-nettrack pro dan whireshark. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Quality of Service (QoS) 

Quality of Service (QoS) adalah kemampuan suatu jaringan untuk menyediakan layanan yang baik 

dengan menyediakan bandwidth. mengatasi jitter dan delay. Parameter QoS adalah latency, jitter, packet loss, 

throughput, MOS, echo cancellation dan PDD [11], [12]. QoS sangat ditentukan oleh kualitas jaringan yang 

digunakan. Terdapat beberapa faktor yang dapat menurunkan nilai QoS, seperti : Redaman, Distorsi, dan 

Noise. QoS didesain untuk membantu end user (klien) menjadi lebih produktif dengan memastikan bahwa 

user mendapatkan performansi yang handal dari aplikasi-aplikasi berbasis jaringan [13].  

QoS mengacu pada kemampuan jaringan untuk menyediakan layanan yang lebih baik pada trafik 

jaringan tertentu melalui teknologi yang berbeda-beda [14]. Kinerja sebuah jaringan komputer dapat 

bervariasi akibat beberapa masalah. seperti halnya masalah bandwidth. latency dan jitter. yang dapat 

membuat efek yang cukup besar bagi banyak aplikasi dalam suatu jaringan. Baik atau buruknya kinerja 

sebuah jaringan dapat diukur dengan menggunakan QoS (Quality of Service) [15]. QoS (Quality of Service) 

merupakan teknologi yang diterapkan dalam jaringan komputer untuk memberikan layanan yang optimal dan 

adil bagi para pengguna jaringan komputer [16]. 

 

2.2. Parameter QoS 

Tiga pararmeter yang dapat digunakan untuk menentukan QoS pada jaringan adalah throghput, delay 

dan Packet Loss [17]. 

Throughput 

Throughput yaitu kecepatan (rate) transfer data efektif. yang diukur dalam bps (bit per second). 

Throughput adalah jumlah total kedatangan paket yang sukses yang diamati pada tujuan selama interval 

waktu tertentu dibagi oleh durasi interval waktu tersebut. Nilai throughput dapat dihitung menggunakan 

persamaan berikut [18]:  

 

Throughput = 
𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎

𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
    (1) 

 

Tabel 1. Indeks Kategori Throughput[18]. 

 

Kategori Throughput Throughput  (%) Indeks 

Sangat bagus 100% 4 

Bagus  75% 3 

Sedang 50% 2 

Buruk <25% 1 



                          JEITECH – Depertment of Electrical Engineering University of Mataram 

 Vol. 1, No. 1, June 2023, pp. 19-27 

 

 

Analisis Quality Of Service (QOS) Jaringan Outdoor 4G di Perumahan Royal Madinah Kabupaten Lombok Barat dengan 

Metode Drive Test (Muhammad Fajri et. al.) 

 

Packet Loss 

Packet Loss merupakan suatu parameter yang menggambarkan suatu kondisi yang menunjukkan jumlah 

total paket yang hilang dapat terjadi karena collision dan congestion pada jaringan. 

 

𝑝𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑙𝑜𝑠𝑠 =
𝑌

𝐴
× 100 %      (2) 

 

di mana : 

Y= Packet data dikirim – Packet data di terima 

A= Packet data dikirim 

 

Tabel 2. Indeks kategori Packet Loss[18]. 

 

Kategori Packet Loss Packet Loss  (%) Indeks 

Sangat bagus 0% 4 

Bagus  3% 3 

Sedang 15% 2 

Buruk 25% 1 

 

Delay 
Delay (Latency) merupakan waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari asal ke tujuan. 

Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik, congesti atau juga waktu proses yang lama. 

Delay  =  
Waktu antar paket

Jumlah paket
     (3) 

 

Tabel 3. Indeks Kategori Delay[18]. 

 

Kategori Delay Delay  (ms) Indeks 

Sangat Bagus  <150 4 

Bagus 150 – 300 3 

Sedang 300 - 450 2 

Buruk >450 1 

 

2.3. Drive Test 

Tiga parameter Drive Test jaringan 4G LTE antar lain: 

RSRP (Reference Signal Received Power) 

Reference signal dibawa oleh simbol tertentu pada satu subcarrier dalam resource block. maka 

pengukuran hanya dilakukan pada beberapa resource element yang membawa cell-specific reference signal. 

RSRP didefinisikan sebagai daya yang diterima oleh smartphone atau rata-rata linier daya yang dibagikan 

pada resource elements yang membawa informasi reference signal dalam rentang frekuensi bandwidth yang 

digunakan[19]. 

RSRP dapat di hitung dengan rumus : 

(𝑑𝑏𝑚) = 𝑅𝑆𝑆I (𝑑𝑏𝑚) − 10 × (12 × 𝑁)    (4) 

Dimana RSSI didapat Persamaan 

(𝑑𝑏𝑚) = 𝑃1 + 𝑃2 + 𝑃3      (5) 

Keterangan :  

RSSI  = Indikator kekuatan sinyal  

N = Jumlah Resource Blok 

P2 = Power noise  

P1  = Power sinyal  

P3 = Power interferensi 
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Tabel 4. Standar Nilai Signal Strength RSRP[4]. 

 

Nilai dBm Keterangan 

> -84 Sangat Bagus 

 -85 s/d  -102 Bagus 

-103 s/d  -111 Sedang 

< -111 Buruk 

 

Nilai RSRP dikategorikan  sangat baik apabila nilainya lebih besar dari -84 dBm. 

 

RSRQ (Reference Signal Received Quality) 

Satuan RSRQ adalah dB dan nilainya selalu negatif (karena nilai RSSI selalu lebih besar  dibandingkan 

dengan N x RSRP). RSRQ didefinisikan sebagai kualitas sinyal yang diterima oleh smartphone atau rasio 

antara jumlah N RSRP terhadap RSSI (Received Signal Strength Indication) [20]. 

RSRQ dapat di hitung dengan rumus : 

𝑅𝑆𝑅𝑄 = 𝑁 × 𝑅𝑆𝑅𝑃 ∕ 𝑅𝑆𝑆I     (6) 

Keterangan: 

RSRP  = Kuat sinyal yang diterima oleh UE dari eNodeB  

RSSI  = Indikator kekuatan sinyal 

N  = Jumlah Resource Blok 

 

Tabel 5.  Nilai Standar RSRQ[4]. 

 

Nilai dBm Keterangan 

> -5 Sangat Bagus 

 -9 s/d  -5 Bagus 

-12 s/d  -9 Sedang 

< -12 Buruk 

 

RSRQ didefinisikan sebagai kualitas sinyal yang diterima oleh smartphone atau rasio antara jumlah N 

RSRP terhadap RSSI (Received Signal Strength Indication). 

 

SINR (Signal to Interference Noise Ratio)  

SINR didefinisikan sebagai rasio perbandingan antara sinyal utama yang dipancarkan dengan 

interferensi dan noise yang timbul (tercampur dengan sinyal utama)[21]. 

SINR dapat di hitung dengan rumus :  

SINR = S / I+N       (7) 

Dimana:  

S = Rata-rata kuat sinyal.  

I = Power rata-rata interferensi. 

N = Power Noise 

 

Tabel 6. Standar Nilai SINR[4]. 

 

Nilai dBm Keterangan 

> 12.5 Sangat Bagus 

 10 s/d  12.5 Bagus 

7 s/d 10 Sedang 
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< 7 Buruk 

Nilai SINR dikategorikan sangat baik apabila nilainya lebih besar dari 12.5 dB [4]. 

 

2.4. Pengukuran QoS dan Level Sinyal 

Pengambilan data menggunakan G-Nettrack Pro dan Wireshark. Pertama user menghidupkan 

smartphone yang sudah terpasangkan SIM card provider Telkomsel dan membuka aplikasi G-Nettrack Pro 

yang sudah terinstal di smartphone untuk mendapatkan nilai level sinyal yang meliputi RSRP, RSRQ, dan 

SNR. Pengukuran menggunakan aplikasi G-Nettrarck Pro dilakukan secara drive test dari titik awal hingga 

titik akhir yang sudah ditentukan. 

 

Gambar 1. Skenario Pengukuran 

 

Pada waktu yang sama laptop melakukan tethering ke jaringan internet smartphone. Pengambilan  data 

parameters QoS yang meliputi nilai throughput, packet loss, dan delay menggunakan aplikasi Wireshark 

dilakukan dengan cara drive test juga aka tetapi yang membedakan pengambilan data dilakukan pada titik-

titik tertentu yang sudah ditenukan. Data QoS yang didapatkan merupakan data hasil proses rekam data hasil 

upload dan download data ke google drive. 

 

 

Gambar 2. Pembagian Claster. 

Klaster A 

Klaster B 

Klaster C 
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Pada penelitian ini menentukan rute yang dilakukan pada perumahan Royal Madinah dengan 

mengendarai sepeda motor melewati jalan setiap blok yang ada di perumahan Royal Madinah. Perumahan 

dibagi menjadi 3 klaster untuk memudahkan dalam pengukuran yaitu klaster A, klaster B dan klaster C 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Menggunakan g-nettrack pro untuk mendapatkan nilai throughput, 

packet loss dan delay. Dan menggunakan wireshark menangkap paket-paket data dari provider Telkomsel 

yang sudah ditentukan, lalu ditampilkan di jendela hasil capture secara real time. Untuk waktu pengukuran 

yaitu: 

1). Pada pagi hari pukul 07.00 Wita sampai pukul 09.00 Wita 

2). Pada siang hari pukul 13.00 Wita sampai pukul 15.00 Wita  

3). Pada sore hari pukul 16.00 Wita sampai pukul 18.00 Wita 

 

Adapun prosedur pengambilan data menggunakan G-Nettrack Pro dan Wireshark yaitu pertama user 

menghidupkan smartphone yang sudah terpasangkan SIM card provider Telkomsel dan membuka aplikasi G-

Nettrack Pro yang sudah terinstal di smartphone. kemudian user melakukan perpindahan dari titik satu ketitik 

lainnya sesuai dengan titik dan jalur yang sudah ditentukan sebelumnya secara drive test untuk 

mengumpulkan data RSRP, RSRQ dan SNR menggunakan aplikasi G-Nettrack Pro. 

Pengambilan data kedua menggunakan aplikasi wireshark, aplikasi ini sudah terinstal di laptop. untuk 

lokasi pengambilan data dilakukan di titik yang sudah ditentukan dengan pengambilan data menggunakan G-

Nettrack Pro dilakukan dilakukan di hari dan wilayah yang sama. Smartphone dihubungkan ke laptop dengan 

mengaktifkan hotspot selular yang disambungkan ke laptop, disaat yang bersamaan sewaktu pengunduhan 

atau penguploadan data untuk mendapatkan nilai QOS yaitu nilai Throughput, Delay, dan Packet Loss yang 

didapatkan dari aplikasi Whireshark. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Pengukuran Nilai Throughput 

Nilai throughput rata-rata di bawah 20% untuk download di semua klaster sehingga masuk katagori 

nilai troughput yang buruk dengan waktu pengambilan data selama 3 minggu. Nilai delay juga sebagian besar 

masuk katagori sedang bahkan dibeberapa kondisi masuk ke dalam katagori buruk karena memiliki nilai 

delay  di atas 300 ms. 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Pengukuran Throughput 

 

3.2. Hasil Pengukuran Nilai Delay 

Nilai delay pada klater C cenderung lebih tinggi daripada delay klaster A dan B dimana klaster C 

memiliki nilai delay rata-rata di atas 400 ms dan delay tertingginya mencapai 995,7 ms. 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Pengukuran Delay. 
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3.3. Hasil Pengukuran Nilai Packet Loss 

Nilai packet loss di semua klaster baik di klaster A. B maupun C masuk ke dalam katagori sangat bagus. 

Nilai packet loss tertinggi didapatkan di klaster A sebesar 0.35% pada proses upload di pagi hari. Adapun 

packet loss terendah didapatkan di klaster B yang memiliki nilai di 0,0018%. 

 

Gambar 5. Grafik Hasil Pengukuran Packet Loss. 

 

3.4. Hasil Pengukuran Nilai RSRP 

Nilai RSRP klaster A memiliki nilai RSRP paling besar yaitu di atas -95 dBm sedangkan untuk klaster 

B dan C memilki nilai RSRP di bawah -100 dBm. Dari grafik bisa diketahui bahwa nilai RSRP terbaik yaitu 

klaster A. 

 
Gambar 6. Grafik Perbandingan Nilai RSRP. 

 

3.5. Hasil Pengukuran Nilai RSRQ 

Nilai RSRQ diketahui bahwa klaster A memiliki nilai RSRQ paling besar dibandingkan nilai klaster B 

dan klaster C. Untuk nilai RSRQ cenderung lebih buruk di sore hari dan nilai RSRQ terbaik di pagi hari. 

 

Gambar 7. Grafik Perbandingan Nilai RSRQ. 
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3.6. Hasil Pengukuran Nilai SNR 

Nilai SNR diketahui bahwa klaster A memiliki nilai yang lebih tinggi daripada klaster B dan C yang 

memiliki nilai SNR yang di bawah 8 dB. Nilai SNR paling tinggi terdepat pada klaster A baik pagi, siang 

maupun sore. 

 

Gambar 8. Grafik Perbandingan Nilai SNR. 

 

4. KESIMPULAN 

Nilai troughput rata-rata di bawah 20% untuk download di semua klaster sehingga masuk katagori nilai 

troughput yang buruk dengan waktu pengambilan data selama 3 minggu. Nilai delay juga sebagian besar 

masuk katagori sedang bahkan dibeberapa kondisi masuk ke dalam katagori buruk karena memiliki nilai 

delay  di atas 300 ms. Nilai troughput upload cenderung lebih besar daripada download yaitu lebih dari 50 % 

yang masuk ke dalam katagori bagus. Sedangkan untuk troughput pada proses download rata-rata memiliki 

nilai di bawah 20% sehingga disemua kondisi masuk ke dalam katagori buruk.  

Nilai delay pada klater C cenderung lebih tinggi daripada delay klaster A dan B dimana klaster C 

memiliki nilai delay rata-rata di atas 400 ms dan delay tertingginya mencapai 995,7 ms. Dari hasil 

pengolahan data akhir bisa diketahui bahwa sebagian besar di semua klaster nilai delay masuk ke dalam 

katagori buruk. Nilai packet loss di semua klaster baik di klaster A. B maupun C masuk ke dalam katagori 

sangat bagus. Nilai packet loss tertinggi didapatkan di klaster A sebesar 0.35% pada proses upload di pagi 

hari. Adapun packet loss terendah didapatkan di klaster B yang memiliki nilai di 0,0018%. 

Nilai RSRP di klaster A dan B masuk ke dalam katagori bagus dengan nilai RSRP tertinggi yaitu -90 

dBm sedangkan RSRP di klaster C katagori sedang dengan nilai RSRP terendah yaitu -103 dBm. Untuk nilai 

RSRQ disemua klaster masuk ke dalam katagori sedang dengan nilai RSRQ tertinggi sebesar -10 dB yang 

didapatkan di klaster A dan untuk nilai RSRQ terendah didapatkan di klaster B sebesar -13 dB. Sedangkan 

untuk nilai SNR pada klaster B dan C masuk ke dalam katagori buruk sedangkan untuk SNR klaster A masuk 

dalam katagori sangat bagus. 
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